BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Makna Permainan Alat Musik Gong
pada Ritual Peresmian Hanik Ume Le’u Kolosese Desa Banain Kecamatan
Bikomi Utara Kabupaten Timor Tengah Utara, maka dapat disimpulkan
bahwa, dalam Ritual Peresmian Hanik Ume Le 'u Kolosese, musik tradisional
yang dihasilkan melalui pukulan gong berfungsi sebagai media komunikasi
yang mengingatkan perjuangan dan keteguhan komunitas dalam menjaga
keberlangsungan hidup dari generasi ke generasi. Bunyi gong menguatkan
semangat kebersamaan dan solidaritas di kalangan komunitas, sambil
membangkitkan hubungan spiritual antara masyarakat Banain dan leluhur
mereka, yang diyakini hadir dan memberikan restu dalam ritual tersebut.
Ritual Peresmian Hanik Ume Le’u Kolosese tidak hanya berfungsi sebagali
penghormatan kepada leluhur, tetapi juga sebagai upaya untuk memohon
berkah berupa hujan dan kesuburan lahan kepada Tuhan, leluhur, serta alam
yang menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat.

Gong Timor dalam Ritual Peresmian Hanik Ume Le'u Kolosese adalah
representasi dari kekuatan dan ketahanan komunitas yang menjaga tradisi
mereka di tengah arus perubahan zaman. Melalui ritual dan musik ini,
masyarakat Banain merawat warisan leluhur, memperkokoh solidaritas di

antara anggota komunitas, dan menegaskan keunikan budaya mereka.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang

dapat penelitian sampaikan, yaitu:

1. Bagi masyarakat Desa Banain, dengan adanya penelitian ini peneliti
berharap masyarakat terus melestarikan salah satu kebudayaan leluhur
dan membangun minat para pemuda untuk ikut serta dalam
melestarikan salah satu kebudayaan yaitu dalam ritual peresmian
Hanik Ume Le’u Tua Kolosese.

2. Bagi para tokoh adat, penelitian menyarankan dapat menjaga dan
melestarikan upacar hanik ume le’u dan seni permainan gong agar
terus mensosialisasikan kepada generasi selanjutnya.

3. Bagi Penelti selanjutnya, penelti menyadari bahwa penelitian ini
membutuhkan pengembangan dan perbaikan. Untuk itu, peneliti sangat
mengharapkan peneliti selanjutnya yang hendak meneliti tentang
makna permainan alat musik gong pada ritual peresmian Hanik Ume
Le’u Tua Kolosese wilayah Bikomi Timor Tengah Utar dan semoga
hasil penelitian ini dapat menjadi referensi kebudayaan bagi peneliti

selanjutnya.
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